
D. Keaslian Penelitian

Penelitian ini menggunakan persepsi terhadap pernikahan di usia muda

sebagai variabel tergantung. Variabel bebasnya adalah orientasi religius.

Penelitian yang telah dikemukan sebelumnya adalah Kesiapan Menuju Kehidupan

Perkawinan sebagai variabel tergantung (Roesgiyanto, 1999; Sofia, 2000),

Kesiapan untuk Menikah Pada Remaja (Fauzia, 2001). Pada penelitian

sebelumnya variabel bebasnya adalah Religiusitas (Roesgiyanto, 1999),

Ketrampilan Sosial dan Toleransi Stress (Sofia, 2000) serta Persepsi pada

Perceraian Orang Tua (Fauzia, 2001).

Sejauh diketahui oleh peneliti, tidak ditemukan topik penelitian yang

mengiingkap hubungan antara Orientasi Religius dengan Persepsi Terhadap

Pernikahan di Usia Muda. Dengan demikian topik penelitian ini dapat dikatakan

orisinal sepanjang diketahui peneliti.

Dari segi remaja, penltian ini menggunakan remaja akhir, yaitu

maliasiswa bemsia sekitar 20 - 27 tahun. Dengan demikian, remaja penelitian ini

dapat dikatakan orisinal sepanjang diketahui peneliti.



aiurut r

i oleh beb

iman

it Kamus

i yang pe

inya :

ikaran k;

laman kak

sanakan p(

; Belajar

h tingkat

>elajari ses

yang salah

tersebut ak

dialaminya.

awala dan P

umt Kamus

angan, seda

ndaian atau

ikian dapat

kauan panda

bam dapat i

22

Menurut Walgito (1997) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

individu untuk dapat mengadakan persepsi adalah .

a. Adanya objek atau stimulus yang dipersepsi

Objek dapat menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reesptor.

Stimulus dapat datang dari luar langsung mengenai alat indera (reseptor),

dapat datang dan dalam, yang langsung mengenai syaraf penenma (sensoris),

alat yang bekerja sebagai reseptor.

b. Alat indera atau reseptor

Alat indera atau reseptor menipakan aiat untuk menerima stimulus. Selain alat

indera, hams ada syaraf sensoris yang berfungsi sebagai alat untuk

meneruskan stumulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf yaitu

otak sebagai pusat kesadaran. Sedangkan syaraf motorik berfungsi sebagai

alat untuk mengadakan respon.

c. Adanya perhatian ( menipakan faktor psikologis ).

Perhatian sangat diperlukan dalam persepsi sebab, perhatian menipakan

langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam mengadakan persepsi. Tanpa

adanya perhatian maka persepsi tidak akan terjadi.

Untuk menginterpretasikan stimulus tersebut dibutuhkan keselumhan

pribadi dari individu yang bersangkutan, termasuk pengalaman, kerangka acuan,

serta sifat-sifat yang ada pada diri individu, dan juga faktor situasi. Agar hasil

persepsi itu baik, alat indera, saraf sensoris dan pusat susunan saraf hams dalain

keadaan baik. Stimulus sebagai faktor luar, dari faktor individu sebagai faktor

dalam, akan saling berpengaruh dalam hasil persepsi.
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„ Mar'a, (Fau^OO,) mengemukakan babwa perseps,

drpengarubi oleh beberapa aspek. antara lain .

a Pencalaman

Mem.ru, ^ Besar Babasa ***** <>988> peng— adalan sega,a

Penman kakaknya in, n— Oina merasa ,« untuk —n dan
melaksanakan pernikahan di usia muda.

b Proses Belajar

anak yang salal, saru ke,uarganya ada yang -* di usta muda. Seh,ngga
rt tersebut akau mengalam, sebuah proses bela.ar terbadap sega,a sesnan,

yangdialaminya.

c Cakrawala dan Pengetahuan

Menu™, Kamus Besar Bahasa tndonesia ,988, Cakrawara berart, ,a„gkauan
pandan.au, sedangkan Pengetanuan adaiab segala sesuatu yang drketabu, ,
kepanda.au a,au segala sesuatu yang dtkaahu, berkenaan dengan bal. Dengan
derutkrau dapa, drsrmpulkan babwa Cakra^ala dan Pengetaltuan ada,ah
jangkauan pandangan terhadap segala sesuatu yang dtketahu, Contouuya :s,
Tan baru dapa, utetnaklumi keputusau kakaknya untuk meu.kab muda setelalr
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Tari mendapatkan infonnasi-infonnasi yang akurat mengenai pernikahan dari

beberapa sumber.

Menurut Mar'at (Fauzia, 2001) mengemukakan bahwa aspek-aspek

pengalaman, proses belajar, cakrawala dan pengetahuan individu terhadap suatu

objek psikologis dengan kacamatanya sendiri akan diwamai oleh nilai kepribadian

individu. Objek psikologis yang dimaksud seperti kejadian, ide-ide atau situasi-

situasi tertentu. Faktor pengalaman dan proses belajar akan memberikan bentuk

dan struktur terhadap apa yang dilihatnya, sedangkan cakrawala dan pengetahuan

memberikan arti terhadap objek psikologis tersebut. Selanjutnya akan timbul ide

serta konsep ,mengenai apa yang dilihat. Hal ini di dukung oleh hasil penelitian

Fauzia (2001) bahwa ada hubungan antara persepsi pada perceraian orang rua

dengan kesiapan untuk menikah pada remaja. Aspek-aspek pengalaman, proses

belajar, cakrawala dan pengetahuan individu mempengaruhi persepsi terhadap

perceraian orang tua.

Agar stimulus dapat dipersepsi, maka stimulus hams cukup kuat, yaitu

melampaui ambang stimulus. Stimulus dapat bemjud manusia tetapi juga dapat

bemjud tidak manusia. Bila stimulus itu bukan bemjud manusia atau orang, maka

ketepatan persepsi terietak pada individu yang mengadakan persepsi, karena

benda-benda yang dipersepsi tidak adanya usaha untuk mempengaruhi yang

mempersepsi (Walgito,1997).

Keadaan individu yang dapat mempengaruhi hasil persepsi datang dari

dua sumber yaitu yang berhubungan dengan segi kejasmanian dan yang

bersumber pada segi psikologis. Bila sistem fisiologisnya terganggu, maka hal
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tersebut akan mempengaruhi pula persepsi seesontng. Untuk ,,„ system saraf
hams dalam keadaan batk untuk memperoleh hasil perseps, yang baik. Mengenai
segi psikologis telal, dikemukakan diaias adalah pengalaman, kerangka aetian,
perasaan, kemampuan berpikir, motivas, akan berpengan,,, dalam perseps,
seseorang ( Walgito, 1997).

Lingkuugan/situasi khususuya yang melatar belakangi stimulus jaga akan
berpengaruh dalam persepsi, khususnya bila objek persepsi berujud man„s,a.
Objek dengan Imgkungan me,a,ar belakang, objek merupakan kesatuan yang suh,
d.pisahkan. Objek yang sama dengan latar belakang yang berbeda. akan dapa,
menghasilkan hasil persepsi yffig berbeda. Perhatian merupakan syara, ps.kologts
dalam din ,„div,du unmk mengadakan perseps,, yang merupakan lmgW]
persiapan yaitu adanya kesed.aar i„div,du untuk meugadakau persepsi. Perhatian
mempakan pemusatan atar, konsentras, dan selun.1, ak„v„as mdivdu vang
dihijukan kepada sesuatu a,au sekumpulan objek. Pertla„a„ mempakan
penyeleksian terhadap stimulus (Walgito.1997).

Tidak semua stimulus dapa, duespon oleh ind,v,du. Stimulus akau

kesesua,a„ dengan d,n „,d,vidu. Sehmgga yang d.perseps, oleh ,„d,v,d„ selau,
.ergaumugpada stimulus, juga sanga, tagmtmg pada keadam ^.^^

Berdasarkan uraian di atas dapa, d,s,mpulkan b^wa un.uk mengadakan
Persepsi sanga, d.perlukan rahor-uta ymg bers.fa, : fis,k atau kealanan,
fisiologis dan psikologis.
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orang yang sudah menikah cendemng lebili cepat dibandingkan dengan individu

yang tidak menikah. Senada dengan Ross dkk, Hunt &Goldman (Adhim,2002)

menemukan bahwa orang-orang yang menikah cendemng lebili panjang usianya.

Mereka juga lebili jarang mengalami kondisi kesehatan yang kronis dibandingkan

orang-orang yang tidak menikah.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas dapat ditarik

kesimpulan arti dari pernikahan tersebut. Pernikahan adalali suatu ikatan yang sah

antara hubungan laki-laki dan perempuan untuk membina suatu mmah tangga

yang bahagia, sejahtera dan hannonis yang didasarkan kepada keridhaan kepada

Tuhan. Pernikahan mempakan suatu yang sakral (suci) bagi manusia untuk

mendapatkan kebahagiaan, kenyamanan dan mendapatkan ketumnan. Sedangkan

yang dimaksud dengan pernikahan di usia muda adalah individu yang melakukan

pernikahan pada usia yang muda yaitu berkisar antara 20 tahun sampai dengan

usia 27 tahun seperti yang dikemukan oleh Sprinthall &Collins (Adhim,2002).

2.2. Pengertian Persepsi Terhadap Pernikahan di Usia Muda

Persepsi mempakan proses yang dimulai dengan adanya rangsangan

yang datang dari sesuatu objek atau peristiwa tertentu, yang diterima oleh alat

penenma rangsangan sebagai penerima infonnasi, sampai kepada informasi

tersebut dikirim ke pusat susunan syaraf melalui saraf sensons untuk

diinterpretasi sehingga akhimya orang dapat menyadari adanya sesuatu (Sartain

dalam Muhani, 1983).

 


